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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 

1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI).Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 
 

Huruf 
 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 

 Sas ṡ es ( dengan titik ث
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diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح
 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 ذ

 

Zal ẓ zet (dengan titik 

 

dibawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za  Zet (zet dengan titik ظ

di bawah) 

 Ain „ Koma terbalik di ع
atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

Hamz ء

ah 

. Apostrof 

 Ya Y Ye ي

 
2. Vokal 

 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

 ā = آ ai=اي a = ا

 ῑ =أي au =وا i =  ا

 ū =أو  u =أ

 

1. Ta Marbuthoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 ditulis mar’atunjamῑlah مَرْعَةٌجامَِلةٌٌَ

  

فاتَمَِةٌٌٌٌٌٌٌٌٌ  ditulis fātimah 

 

2. Kata Sandang Artikel 

kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ diganti dengan huruf yang 
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sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 

َّشَمْسُ   اَل

 

 
Ditulis 

 

 
asy-syamsu 

 

جُلُ   الَرَّ
 

Ditulis 
 

ar-rajulu 

يدَِةٌ      Ditulis as-sayyidah الَسَّ

 

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah”ditransliterasikan sesuai 

sengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkann dengan tanda sempang. 

Contoh : 

قَمَرٌَالٌَْ  ditulis al-qamar 

 

 ’ditulis al-badi الٌَْبَدِيْعٌ 

 

 ditulis al-jalāl الٌَْجَلَلٌ 

 

3. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 
 

 

 
 Ditulis Umirtu امرث

 Ditulis Syai’un شيء
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ABSTRAK 

 

Ulla, Noviatul. 2021. Analisis Makna Dakwah Akun Instagram 

@Muslimahtangguh Menggunakan Pendekatan Semiotika Roland Barthes. 

Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Teddy Dyatmika, M.I. Kom. 

 

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Postingan, Instagram 

  Dakwah merupakan kegiatan syiar islam yang berperan penting dalam 

penyebaran agama islam ke seluruh penjuru dunia. Perkembangan zaman  

menuntut para pelaku dakwah untuk dapat melakukan inovasi dakwah agar 

dakwah dapat menarik perhatian para mad’u, bukan hanya dilakukan di atas 

mimbar saja melainkan dapat dilakukan dengan berbagai cara. Banyak sekali 

metode yang digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah, salah satunya adalah 

menggunakan media sosial instagram. Instagram merupakan media dakwah yang 

mudah dan efektif dengan berbagai keunggulan yang ditawarkan. Untuk itu 

dengan kemudahan media instagram tersebut perlu dimanfaatkan dengan baik 

salah satunya sebagai media dakwah untu menjawab tantangan dakwah di zaman 

modern karena dakwah tidak bisa hanya dilakukan dengan cara yang 

konvensional saja.  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaiman mengetahui 

makna denotasi, konotasi, dan mitos dalam postingan akun @muslimahtangguh. 

penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dakwah umat islam 

melalui perkembangan teknologi yang semakin pesat, penggunaan Instagram juga 

dapat dijadikan opsi oleh para da’i sebagai media dakwah yang efektif sebagai 

bentuk inovasi dan kreasi berdakwah.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, dan 

dokumentasi jenis analisis yang digunakan yaitu analisis semiotika Roland 

Barthes, untuk mengetahui apa saja yang ada dibalik suatu tanda. Penggunaan 

teori Roland Baerthes bertujuan untuk memahami makna denotasi, konotasi, dan 

mitos yang terdapat pada unggahan.  

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian, postingan atau unggahan pada 

akun instagram @muslimahtangguh memiliki makna denotasi, yaitu makna yang 

tampak atau makna sebenarnya, makna konotasi, yaitu makna budaya yang ada, 

dan makna mitos, hal yang berkembang dan terkandung kemudian mengaitkan 

dengan simbol keislaman. Postingan akun @muslimahtangguh juga mengandung 

pesan dakwah berupa akidah, syariah, dan akhlak. Akun @muslimahtangguh juga 

mempunyai peran dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah dan memberikan 

pelajaran kepada pembaca dengan tampilan dakwah yang unik dan menarik yang 

mengandung ajaran agama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah adalah aktivitas yang sangat penting dalam islam. Melalui  

dakwah, manusia dapat menerima penyebaran agama islam, begitu pula 

sebaliknya, tanpa adanya dakwah, islam tidak dapat menyebar ke seluruh 

penjuru dunia dengan mudah. Dalam kehidupan bermasyarakat, fungsi 

dakwah adalah mengatur manusia sebagai individu dan masyarakat dengan 

kehidupan yang Rahmatan lil ‘Alamin dengan kualitas akidah, ibadah, dan 

akhlak yang tinggi serta menjaga nilai-nilai keislaman generasi penerus 

umat islam, sehingga ajaran islam Continuity, tidak akan terputus. Setiap 

umat muslim yang sudah baligh dan berakal mempunyai kewajiban yang 

sama untuk melaksanakan dakwah. Seperti firman Allah dalam surat An- 

Nahl ayat 125 :  

ادُْعُ الِىَ سَبِيْلِ رَبِّكَ بالِْحِكْمَةِ وَالْمَوْ عِظَةِ الْحَسَنةَِ ۖ وَجادَِلْهمُْ بلَِّتيِْ هِيَ أحَْسَنُ ۚ  انَِّ 

نَ ۵۲۱۝ يْ دِ َ ت هْ مُ لْ ا ِ مُ ب َ ل عْ َ أ وَ ُ ه وَ ۖ هِ  ِ ل ْ ي ِ ب نْ سَ لَّ عَ نْ ضَ مَ بِ مُ  َ ل عْ َ أ وَ ُ ه   رَبكََ 

Artinya: “Serulah manusia kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk”(An-Nahl :125).1 Ayat ini menunjukkan bahwa 

kaum muslimin diperintahkan untuk berdakwah dan memberikan petunjuk 

                                                 
1 Mohammad Hasan,  Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah  (Surabaya: Pena Salsabila, 2013), 

hlm 21. 
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bagaimana mengimplemantasikannya menggunakan cara yang tepat 

menurut agama islam.  

Dalam Al-Qur’an dan Hadits,  ada beberapa metode dakwah  yang 

digunakan dalam menyampaikan dakwah agar pesan dakwah 

tersampaikan. Media dalam berdakwah beragam jenisnya mulai dari 

dakwah di atas mimbar, khutbah, majelis taklim, media cetak serta media 

elektronik. Membahas mengenai alat atau media yang digunakan sebagai 

media dakwah, mengikuti perkembangan sejarah dakwah dan 

perkembangan zaman, arus globalisasi bisa saja menggeser perkembangan 

dakwah, maka perlu adanya perbaruan dalam berdakwah.  Dakwah tidak 

dapat dilakukan dengan cara yang tradisional saja. Dakwah bisa 

dilaksanakan dalam berbagai cara,artinya dakwah tidak hanya bisa 

dilakukan di atas podium, tetapi juga harus dikemas dengan menarik 

sehingga bisa menjawab tantangan dakwah pada zaman modern ini.2 

Pada perkembangannya, internet kini juga berfungsi sebagai sarana 

informasi, termasuk informasi umum dan informasi tentang agama. 

Dengan bantuan internet, muncullah bermacam-macam media sosial. 

Media sosial merupakan sarana atau saluran yang digunakan secara online. 

Sebagai media komunikasi, media sosial tidak hanya digunakan untuk 

bertukar informasi, melainkan sebagai ajang ekspresi diri, bahkan 

dimanfaatkan untuk media dakwah. Salah satunya yaitu media sosial 

Instagram.  

                                                 
2Ulya Dinillah, Aka Kurnia, “Media Sosial Instagram Sebagai Media Dakwah”, Kaganga Jurnal 

Ilmu Komunikasi. Vol. 1 No. 1, Desember 2019, hlm 2. 
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Instagram merupakan aplikasi untuk berbagi foto dan video dengan 

berbagai fitur menarik yang populer di kalangan masyarakat Indonesia.3 

Pada tahun 2020 pengguna Instagram di Indonesia mencapai 63 juta jiwa 

dengan presentase pengguna Instagram berjenis kelamin perempuan 

50,8% dan 49,2 pengguna Instagram berjenis kelamin laki-laki. Hal ini 

diperlihatkan oleh We Are Social sebagai organisasi yang melakukan 

sensus pengguna internet di Asia.4 

Ada banyak sekali tipe pengguna Instagram, dan mayoritas 

penggunanya menggunakan passion yang sesuai dengan yang diinginkan 

dan sukai. Fungsi sebenarnya dari Instagram menurut Atmoko adalah 

sebagai aktivitas share foto dan video untuk ekspresi diri dan mencari 

berbagai informasi dan ilmu pengetahuan serta interaksi antar pengguna 

Instagram lainnya.5 Namun seiring berjalannya waktu fungsi Instagram 

secara luas bukan hanya itu saja, salah satunya adalah sebagai media 

dalam berdakwah di era modern ini. Oleh karena itu urgensi dalam 

perkembangan media sosial Instagram harus menjadi celah para 

pendakwah dalam menyelaraskan pesan dakwah khususnya untuk 

generasi-generasi penerus bangsa. Dalam menghadapi fenomena kemajuan 

media di Indonesia, seorang Da’i harus lebih kreatif dalam mengemas 

media dakwah dalam membuat konten. Dengan melakukan inovasi terbaru 

                                                 
3Teguh Wiyono, Abdul Muhid, “Self-Disclosure Melalui Media Instagram”, Jurnal Ilmu Dakwah. 

Vol. 40 No. 2, 2020, hlm 8. 
4We Are Social, Instagram Aydience Overview, http://datareportal.com/reports/digital2020-

indonesia. diakses pada tanggal 20 Februari 2021 Pukul 19.30 WIB.  
5We Are Social, Instagram Aydience Overview, http://datareportal.com/reports/digital2020-

indonesia. diakses pada tanggal 20 Februari 2021 Pukul 19.30 WIB.  

http://datareportal.com/reports/digital2020-indonesia
http://datareportal.com/reports/digital2020-indonesia
http://datareportal.com/reports/digital2020-indonesia
http://datareportal.com/reports/digital2020-indonesia
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yang ringan untuk disampaikan namun dapat diterima dan mengandung 

unsur syiar agama. Para pendakwah dapat melakukannya menggunakan 

gambar, vidio ataupun visual lainnya di akun pendakwah. Karena hal 

seperti inilah yang menarik untuk dilihat dan sedang trend pada zaman 

modern ini.6 

Disinilah keberadaan media sosial menjadi sebuah tantangan 

sekaligus peluang dalam pengembangan aktivitas dakwah yang selama ini 

dakwah dilakukan hanya dengan cara konvensional saja, sehingga waktu 

dan jangkauan dakwahnya terbatas. Berbeda jika aktivitas dakwah dengan 

memanfaatkan media sosial salah satunya Instagram. Hal ini dapat 

memberikan peluang kepada siapa saja dengan lebih luas dalam 

mengekspresikan akivitas dakwahnya. Berdakwah menggunakan media 

sosial memberikan banyak keuntungan diantaranya dakwah tidak terbatas 

waktu dapat dilakukan kapan saja, serta jangkauan khalayak atau mad’u 

sangat luas. Setiap orang dapat mengaksesnya kapan dan dimana saja serta 

dapat memanfaatkannya menjadi dakwah yang efektif pada era milenial 

ini.7 Dengan berbagai kemudahan yang disediakan Instagram dalam 

berkomunikasi dan menyampaikan informasi sebagai media dakwah, hal 

ini dimanfaatkan oleh akun @muslimahtangguh yang berisi tentang 

muatan dakwah dengan jumlah pengikut tiga ratus enam puluh delapan 

ribu dan memiliki postingan tiga ribu lebih yang bergabung di Instagram 

                                                 
6Zakiyah Romadlany, Farhan, “Penggunaan Instagram Sebagai Trend Media Dakwah Masa Kini  

Studi Akun Instagram Pondok Pesantren Nurul Jadid”, El-Furqania. Vol. 5 No. 1, Februari 2019, 

hlm 8. 
7Dudung Abdul Rohman, “Komunikasi Dakwah Melalui Media Sosial”, Jurnal Balai Diklat 

Kagamaan Bandung. Vol. 13 No. 2, 2019, hlm 3. 
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sejak 22 Mei 2016. Akun ini ada beberapa admin yang mengelola untuk 

setiap hari menggunggah postingan. 

Dalam menjawab berbagai tantangan dakwah, akun ini berinovasi 

melaksanakan dakwah agar masyarakat tidak bosan dengan pola dakwah 

yang dilakukan secara langsung seperti di atas mimbar, terlebih lagi pada 

usia remaja yang harus didekati dengan sesuatu hal yang baik dan 

bermanfaat namun menarik untuk dilihat dan didengarkannya.Setiap 

konten baik foto ataupun video yang diunggah akun tersebut mengandung 

pesan-pesan dakwah dan motivasi yang didesain dengan tema yang unik 

sehingga postingan tersebut akan menarik perhatian publik untuk 

melihatnya terlebih lagi dibuat dengan animasi kartun yang jarang 

digunakan oleh akun-akun dakwah lainnya. Setiap pengikut akun 

@muslimahtangguh dapat memberikan komentar secara langsung didalam 

konten, dengan cara ini memudahkan antara pemilik akun sebagai da’i dan 

pengikut sebagai mad’u untuk saling berinteraksi tanpa harus bertatap 

muka. Penyebaran dakwah dilakukan secara efektif dan menarik oleh akun 

@muslimahtangguh kepada pengikutnya. Selain menggunakan media 

dakwah yang populer, akun @muslimahtangguh juga memiliki 

penggunaaan materi atau konten yang mudah diterima oleh semua 

kalangan. Menariknya lagi akun ini dikemas dengan gambar-gambar yang 

menarik dan tulisan-tulisan kekinian yang tidak lupa mengandung pesan 

agama. Isi konten pun disertai dengan caption yang menarik untuk dibaca 

sebagai penanaman moral dan pengetahuan islami untuk pengguna 
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Instagram. Sesuai dengan namanya akun ini memang ditujukan untuk 

jamaah muslim wanita. 

Untuk itu peneliti tertarik meneliti dan menganalisis akun 

instagram @muslimahtangguh yang didalamnya banyak sekali 

mengandung unsur dakwah yang bisa diambil sebagi pelajaran hidup 

dengan pengemasan konten yang sangat menarik yaitu melalui gambar-

gambar kekinian dan isi konten yang ringan yang kita lakukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana makna denotasi dalam unggahan akun @muslimahtangguh? 

2. Bagaimana makna konotasi dalam unggahan akun @muslimahtangguh? 

3. Bagaimana makna mitos dalam unggahan akun @muslimahtangguh? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis makna denotasi dalam, konten baik 

berupa foto maupun video yang di unggah akun Instagram 

@muslimahtangguh berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes. 

2. Mengetahui dan menganlisis makna konotasi dalam konten baik berupa 

foto maupun video yang di unggah akun Instagram, 

@muslimahtangguh berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes. 
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3. Mengetahui dan menganalisis makna mitos dalam konten baik berupa 

foto maupun video yang di unggah akun Instagram @muslimahtangguh 

berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan dengan penelitian ini mampu meningkatkan 

pengetahuan dakwah umat islam melalui perkembangan teknologi 

yang semakin pesat, dan penggunaan media Instagram sebagai media 

dawah dapat digunakan sebagai kajian oleh para pakar dan ahli, serta 

dapat digunakan sebagai media atau metode dakwah yang efektif 

dengan mengikuti perkembangan zaman sesuai  aturan Al-Qur’an dan 

Hadits. 

2. Manfaat praktis 

Melalui penelitian ini, dapat diketahui bagaimana makna pesan-

pesan dakwah yang berhubungan terkait agama Islam yang dilakukan 

melalui teknologi yang semakin berkembang, dan dapat digunakan 

sebagai pilihan bagi para da’i dengan menggunakan media sosial 

Instagram sebagai media dakwah yang efektif digunakan pada era 

digital ini sehingga memberikan manfaat yang baik kepada masyarakat 

pengguna media sosial Instagram dengan melihat konten-konten 

dakwah yang ada. 
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E. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang relevan 

Pada proposal ini agar nantinya tidak terdapat kekeliruan dan 

terjadi kesamaan dalam segi fokus, objek dan hasil penelitian, berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang serupa dan peneliti jadikan sebagai 

rujukan: 

a. Riza Ahmad Zaini pada tahun 2018 mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan judul Analisis 

“Isi Pesan Dakwah Dalam Web Series Pulang-Pulang Ganteng” 

Dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan metode kuantitatif 

dan menggunakan penelitian analisis isi untuk menganalisis isi pesan 

dakwahnya, sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Pada penelitian tersebut fokus masalah yang diteliti adalah 

pesan dakwah dalam web series pulang-pulang ganteng, fokus 

permasalahan dengan penelitian ini sama hanya saja objek yang 

berbeda karena penelitian ini menggunakan Instagram sebagai objek 

penelitian.8 

b. Yosieana Duli Deslima tahun 2018 yang berjudul “Pemanfaatan 

Instagram Sebagai Media Dakwah Bagi Mahasiswa Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung”. Permasalahan yang 

diteliti pada skripsi ini berkenaan dengan pemanfaatan dakwah 

dengan mengambil sampel secara langsung yaitu mahasiswa UIN 

                                                 
8Riza Ahmad Zain, “Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Web Series Pulang-pulang Ganteng”, 

Skripsi Sarjana Sosial, (Surabaya: 2018). 
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Raden Intan Lampung sebagai studi kasusnya dengan metode 

penelitian kualitatif. Pada skripsi ini dapat dijadikan rujukan karena 

menggunakan media dakwah yang sama dengan penelitian yang 

penulis lakukan yaitu Instagram. sedangkan perbedaannya skripsi 

tersebut fokus pada permasalahan manfaat instagram sebagai media 

dakwah dan pengambilan sampel secara langsung berbeda dengan 

penelitian ini yang menganalisis makna pesan dengan menggunakan 

teori Roland Barthes sebagai metode penelitiannya.9 

c. Anwar Sidiq 2017, mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam UIN Raden Intan Lampung dengan judul “Pemanfaatan 

Instagram Sebagai Media Dakwah (Studi Pada Akun @fuadbakh). 

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis pustaka (library 

research) yang bersifat kualitatif dengan sumber data primer berupa 

akun Instagram tersebut. Persamaan penelitian yang dilakukan 

Anwar Sidiq dengan penelitian ini adalah media yang digunakan 

dalam berdakwah, yaitu pemanfaatan Instagram dan menggunakan 

penelitian pustaka yang terfokus pada akun Instagram. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada objek yang diteliti dan penelitian dari 

Anwar Sidiq fokus terhadap bagaimana manfaatnya media Instagram 

                                                 
9Yosiena Duli Deslima, “Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Dakwah Mahasiswa Komunikasi 

dan Penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung”, Skripsi Sarjana Sosial, (Lampung: UIN Raden 

Intan Lampung, 2018). 
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sebagai media dakwah, sedangkan dalam penelitian ini fokus kepada 

makna pesan dalam unggahan akun Instagram @muslimahtangguh.10 

d. Muhammad Nurul Fuadi 2018, mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Pesan 

Akhlak Oleh Akun Instagram Dakwah Muslimah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pesan-pesan akhlak yang ada pada 

pada setiap konten akun dakwah muslimah. Jenis penelitian yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan metode analisis teks 

media dengan memanfaatkan teknik analisa dan studi kepustakaan 

dan metode penelitian kualitatif dengan objek kajian media 

Instagram hal tersebut sama dengan yang penulis lakukan dalam 

penelitian ini. sedangkan perbedaanya terletak pada isi pesan dakwah 

yang dikaji. Dalam penelitian Muhammad Nurul Fuadi fokus pada 

isi pesan akhlak dalam akun dakwah muslimah. Sedangkan pada 

penelitian ini penulis menganalisis isi pesan dakwah akun Instagram 

yang diteliti secara global.11 

e. M. Fahmi Abdul Ghoni 2018, mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Walisongo Semarang, dengan judul 

Penggunaan Instagram Sebagai Media Dakwah (Studi Kasus 

Mahasiwa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Walisongo 

Semarang). Penelitian ini menganalisis bagaimana mahasiswa 

                                                 
10Anwar Sidiq, “Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Dakwah Studi Kasus Akun @Fuadbakh”, 

Skripsi Sarjana Sosial, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2017). 
11Muhammad Nurul Fuadi, “Pesan Akhlak Oleh Akun Instagram Dakwah Muslimah”, Skripsi 

Sarjana Sosial,(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018). 



 

11 

 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam menggunakan 

Instagram sebagai media dakwah. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara. Media dakwah yang digunakan dalam 

penelitian tersebut sama dengan penelitian yang penulis lakukan 

sehingga dapat dijadikan rujukan penggenuaan Instagram sebagai 

media dakwah sedangkan perbedaannya penelitian tersebut 

menggunakan penelitian lapangan dengan studi kasus mahasiswa 

Komunikasi Penyiaran Islam dan untuk penelitian yang penulis 

lakukan menggunakan objek akun @muslimahtangguh.12 

F. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir merupakan struktur berfikir logis dengan argumen 

yang konsisten dan pengetahuan sebelumnya yang terorganisir. Menurut 

Rusidi, kerangka berfikir adalah meletakkan masalah dalam kerangka 

teoritis atau disebut juga proses deduktif.13 

  Kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah garis 

besar teori yang dijadikan sebagai arahan penelitian kemudian dilakukan 

penarikan kesimpulan dengan tujuan agar mempermudah permasalahan 

yang dibahas dan menunjang serta mengarahkan penelitian agar data yang 

didapat valid. Dalam akun Instagram @muslimahtangguh peneliti hendak 

meneliti makna dakwah yang terkandung dalam postingan dengan 

                                                 
12M Fahmi Abdul Ghoni, “Penggunaan Instagram Sebagai Media Dakwah Studi Kasus 

Mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Walisongo Semarang”, Skripsi 

Sarjana Sosial,  (Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2018). 
13Suryana, Metodologi penelitian model praktis penelitian kuantitatif dan kualitatif, (Jakarta: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), hlm 23. 
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menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, yaitu metode analis yang 

mempelajari tentang tanda pada objek. Sedangkan semiotik Roland 

Barthes untuk menafsirkan semiotika seperti halnya bagaimana manusia 

memaknai sesuatu karena makna dalam hal ini dapat dicampur adukkan 

dengan mengkomunikasikan. Metode analisis ini adalah untuk 

mengungkap makna tersembunyi dengan menganalisis tanda yang ada 

dalam unggahan akun @muslimahtangguh. penggunaan teori dalam 

analisis ini yaitu teori Roland Barthes dengan tujuan agar dapat memahami 

makna denotasi, konotasi, dan mitos, yang terkandung dalam unggahan 

akun @muslimahtangguh dengan cara mengamati apa yang tampak untuk 

mengetahui makna denotasi, mengamati budaya yang terdapat dalam 

unggahan akun @muslimahtanggu untuk menentukan makna konotasi, 

dan mengamati hal yang berkembang dan terkandung dalam unggahan 

yang diteliti dan mengaitkan dengan simbol keislaman.  
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G. Sistematika Penulisan 

Agar pembahasan dalam penelitian skripsi ini mengarah pada 

tujuan judul maksud yang sesuai dengan judul, dalam pembahasan ini 

penulis menyusun menjadi lima babdan dibagi menjadi sub bab. 

Bab 1 Pendahuluan, terdapat enam pokok yang akan dikemukakan dalam 

bab ini, yaitu (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan 

penelitian, (d) manfaat penelitian, (e), kajian pustaka, (f) kerangka berfikir, 

dan (g) sistematika penulisan. 

Bab II Kajian kepustakaan, yang memuat tentang (a) analisis semiotika 

Roland Barthes(b) pengertian dakwah. (c) tujuan dakwah (d) metode 

dakwah (e) pesan dakwah (f) media dakwah, (g) media sosial, (e) 

Instagram, dan (f) instagram sebagai media dakwah. 

Bab III metode penelitian (a)jenis dan pendekatan penelitian (b) sumber 

data (c) teknik pengumpulan data, (d) metode analisis data, dan (e) 

gambaran umum akun @muslimahtangguh.. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, meliputi (a) makna denotasi, 

konotasi, dan mitos yang terkandung dalam postingan, (b) pesan dakwah 

postingan akun @muslimahtangguh, (c) pesan yang dominan dalam 

postingan, dan gambar ilustrasi sebagai pesan dakwah dalam akun 

@muslimahtangguh 

Bab V Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada hasil penelitian, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa postingan pada akun instagram @muslimahtangguh 

memiliki makna denotasi, konotasi, dan mitos yaitu: 1) Makna denotasi 

pada postingan akun instagram ini menggambarkam tentang berperilaku, 

dan bertindak bagaimana selayaknya seorang muslim sesuai dengan ajaran 

agama. Mulai dari bagaimana menjalankan kehidupan yang baik, dan 

menjalankan perintah-perintah Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari. 2) 

Makna konotasi dalam postingan akun instagram @muslimahtangguh 

adalah bahwa seorang muslim harus menjalankan perintah-perintah dari 

Allah SWT, walaupun dalam kehidupan selalu ada ujian atau cobaan yang 

dialami setiap manusia, dan dengan cobaan tersebut tetap harus 

menerapkan rasa sabar dan bersyukur. 3) Makna mitos adalah setiap 

seorang muslim akan menerima sebuah ujian dalam kehidupan baik 

berupa keburukan atau kebaikan, namun Allah akan selalu bersama 

hambanya, untuk itu sebagai manusia harus tetap sabar dan bersyukur. 

Postingan dalam akun @muslimahtangguhh mengandung pesan 

dakwah akidah, syariah, dan akhlak didalamnya. Pesan dakwah akidah 

yaitu hal yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah, yaitu rukun iman, 

dan pesan dakwah syariah tentang kewajiban seorang muslim yaitu 

menjalankan ibadah sholat, serta pesan dakwah akhlak yaitu tentang 



 

80 

 

berperilaku kepada sesama makhluk hidup, seperti berbuat baik kepada 

manusia maupun kepada makhluk hidup lainnya. Pesan dakwah yang 

dominan dalam postingan adalah pesan dakwah akidah, hal ini karena 

akidah adalah hal utama yang harus ada pada diri manusia karena sebagai 

kepercayaan dan tuntunan dalam hidup. 

Postingan pada akun instagram @muslimahtangguh banyak 

menggunakan ilustrasi sebagai gambar pendukungnya, hal ini bertujuan 

untuk memperjelas dan mempermudah serta membuat daya tarik sendiri 

bagi followersnya. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan di atas, peneliti telah melakukan analisis 

pada akun instagram @muslimahtangguh. Maka saran-saran ini 

diharapkan dapat dijadikan masukan dan pertimbangan oleh pihak-pihak 

terkait. Beberapa saran yang ingin penulis sampaikan adalah: 

1. Untuk umat islam, khususnya da’i, diharapkan dapat mengembangkan 

berbagai sarana kreatif untuk melaksanakan kegiatan dakwah islam. 

Salah satu media yang digunakan secara efektif adalah instagram, 

mengingat instagram sangat populer dan digandrungi oleh masyarakat 

terutama anak muda, pesan yang disampaikan melalui instagram juga 

mudah diterima oleh masyarakat. 

2. Bagi penulis konten, yang ingin mempublikasikan karyanya secara 

tertulis, seperti poster atapun lainnya yang mengandung nilai agama, 

dan pihak yang terkait dalam pembuatan konten dakwah, agar dapat 
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meningkatkan kreatifitas dalam membuat susunan kata pada pesan 

dakwah agar mudah dipahami. 

3. Bagi Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Pekalongan, 

diharapkan ilmu yang telah didapat dapat membuat karya yang 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar.  

4. Bagi para konten kreator Dakwah untuk lebih mengunggulkan pesan 

dakwah akidah, karena akidah adalah hal yang utama dan akan 

berpengaruh serta bermanfaat bagi orang yang melihat konten dakwah 

tersebut. 
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